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MOTTO 

 Rasulullah SAW bersabda:  
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 “Barang siapa menginginkan kebahagian duniaْ maka tuntutlah ilmu dan barang siapa 
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ABSTRAK 

 

Fira Salindri, NIM : 1711300004, Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma 

Klaten tahun 2021 Skripsi : Analisis Semantik Nama Orang Jawa di Desa Temuwangi 

Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 

Perumusan masalah dalam penelitian: (1) Bagaimana bentuk kata (lingual) 

nama diri orang di Desa Temuwangi Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten, dan (2) 

Bagaimana makna yang terdapat pada nama diri orang di Desa Temuwangi Kecamatan 

Pedan Kabupaten Klaten. Tujuan penelitian: (1) Mengungkapkan bentuk kata (lingual) 

yang terdapat pada nama diri orang di Desa Temuwangi Kecamatan Pedan Kabupaten 

Klaten, dan (2) Menjelaskan makna-makna nama diri orang di Desa Temuwangi 

Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yakni 

dengan menyajikan data berdasarkan buku induk penduduk WNI di Desa Temuwangi 

tahun 2016 berdasarkan fakta-fakta yang ada. Data dalam penelitian ini berupa data 

tulis yang di dalamnya terdapat nama dengan bentuk lingual kata dan nama-nama orang 

Jawa yang memiliki makna. Sumber data berupa data buku induk penduduk WNI Desa 

Temuwangi tahun 2016 yang berada dalam Microsoft Excel. Teknik pengumpulan data 

dengan metode analisis kemudian memberi tanda serta mengelompokkan untuk 

mengklarifikasi dan meneliti data. Metode yang digunakan dalam analisis data adalah 

metode agih dengan teknik bagi unsur langsung (BUL) menganalisis data agar menjadi 

beberapa bagian dan metode padan dengan teknik pilah unsur penentu (PUP) untuk 

menentukan identitas objek penelitian dan menyimpulkan. 

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini ditemukan beberapa bentuk kata 

(lingual) nama diri yakni: bentuk lingual nama diri 1 kata, bentuk lingual nama diri 2 

kata, bentuk lingual nama diri 3 kata, bentuk lingual nama diri 4 kata dan bentuk lingual 

nama diri 5 kata. Selain itu terdapat juga makna nama-nama orang Jawa berdasarkan 

referensi harapan orang tua, penanda jenis kelamin, pasaran atau weton, urutan nomor, 

alam, bulan lahir, pewayangan, dan referen lain. 

 

 

Kata kunci: Semantik, Bentuk Lingual Nama Diri, Makna nama orang Jawa
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Nama menurut KBBI adalah kata untuk menyebut atau memanggil 

orang (tempat, barang, binatang, dan sebagainya) ataupun sebuah gelar atau 

sebutan, dan kehormatan (Sunendar, 2020). Pemberian nama sangat penting 

karena nama dapat dikatakan sebagai label, tanda, pengenal, atau identitas diri 

seseorang. Sebagai identitas seperti nama Poniyem, Suparman, Purnomo, orang 

akan langsung tahu bahwa orang tersebut adalah orang Jawa. Jika nama 

menggunakan penanda seperti Wayan, Putu, Made, orang akan tahu bahwa ini 

orang Bali.  

Dalam pemberian nama orang tua juga harus memperhatikan dalam 

memberi nama yang baik untuk anak seperti: 1) memberikan nama yang 

mempunyai makna yang baik, 2) tahu asal idenya, 3) jika orang muslim jangan 

memberikan nama anak dengan nama yang serupa dengan orang kafir 

(Hasibuan, 2016). Bagi para orang tua pemberian nama kepada anak sangat 

penting karena nama dari orang tua merupakan do’a dan harapan yang 

diberikan kepada anaknya. Setiap kata nama yang diberikan orang tua kepada 

anaknya tentu memiliki makna yang luar biasa agar kelak anak-anaknya dapat 
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mempunyai kepribadian yang sesuai dengan namanya. Berhubungan dengan 

kata pemaknaan ini dipelajari pada kajian semantik. Semantik merupakan 

cabang ilmu linguistik yang membahas tentang makna. Nama dalam kehidupan 

masyarakat juga untuk mempermudah dalam berinteraksi atau bersosial. Ketika 

ingin melakukan interaksi atau sebuah percakapan akan sangat enak atau 

nayaman jika dengan menyebutkan namanya seseorang secara langsung.  

Salah satu suku yang ada di Indonesia ialah suku Jawa, yang memiliki 

begitu banyak seperti tradisi dalam pemberian nama anak. Orang Jawa percaya 

bahwa nama bagian dari cara manusia melakukan dialog atau komunikasi dan 

interaksi dengan orang lain bahkan alam serta lingkungan melalui bahasa, 

tingkah laku, dan gagasan dari waktu ke waktu. Sumber nama orang Jawa 

berasal dari kehidupan nyata masyarakat Jawa.  

Dalam masyarakat Temuwangi ditemukan data yang memberikan nama 

kepada anak menggunaan kata antara lain Agung, Agus, Asep, Bejo, Slamet. 

Masyarakat Temuwangi juga sering menambahkan unsur {su–} pada penamaan 

anak, seperti Sugeng, Sudadi, Sugito, Suparman serta menggunakan akhiran [o] 

seperti Purnomo, Suroso, Triyono, Wiyono. Orang Jawa di Desa Temuwangi 

juga ada yang namanya nama tua atau jeneng tuwa seperti dalam data yang 

penulis temukan berupa nama Wignyo Suwito Rabiman (1960) nama suami. 

Wignyo Suwito merupakan nama tua, sedangkan Rabiman adalah nama kecil. 

Untuk nama istri Poniyem Wignyo Suwito (1961) Poniyem merupakan nama 
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diri istri dan Wignyo Suwito adalah nama dari suami. Nama juga sebagai 

lambang pangkat dan kedudukan seseorang yang berlaku di Kraton Yogyakarta 

Hadiningrat. Kedekatan hubungan kekerabatan dengan sultan, pangkat, dan 

kedudukan seseorang akan berpengaruh pada nama dan gelar keluarga abdi 

dalem di Kraton Yogyakarta (Sulistyawati, 2004). Dari data yang saya analisis 

terdapat keunikan misalnya pengunaan nama ayah untuk nama diri anaknya. 

Sebagai contoh dalam data : nama ayah Marseno (1965) nama istri Samiyem 

(1969) sedang nama anak-anaknya Yunik Suseno (1992), Ilham Suseno (1997), 

Dyah Rahmawati Suseno (2000), dan Ardini Suseno (2007). Setiap akhir nama 

anak-anaknya menggunakan nama Suseno dari nama ayah yang diberi 

tambahan unsur Su-, Suseno terdiri dari kata Su + Seno[a], yang mana Su dalam 

bahasa Jawa memiliki arti Baik dan Seno[a] memiliki arti Prajurit jadi Suseno 

bermakna seorang prajurit yang baik. 

Banyak yang melatarbelakangi pemberian nama kepada seseorang dan 

terdapat berbagai keunikan dalam pemberian nama. Keunikan-keunikan pada 

nama mereka misalnya nama Kliwon, Sapar, Wage, Siti, Nur merupakan nama 

- nama orang yang ada pada zaman terdahulu, sedangkan di zaman modern ini 

nama seperti itu sudah jarang ditemui (Zunairoh, 2014). Pada era modern ini 

orang-orang Jawa di Desa Temuwangi memberikan nama kepada anaknya 

menggunakan tambahan unsur asing seperti yang saya temukan pada data buku 

induk penduduk terdapat unsur Arab contohnya Siti Aisyah (2003), Fitriya 
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Azahra (2012), Uun Fatimah (1991) ini semua merupakan nama yang terdapat 

unsur nama islam dari istri nabi. Banyak sekali orang dalam memberikan nama 

hanya melihat keindahan penulisan saja tidak memikirkan makna atau arti dan 

hanya terpengaruh oleh media sosial karena semakin berkembangannya 

teknologi. Teknologi saat ini sangat canggih, sehingga banyak orang yang 

memberikan nama anaknya dengan diambilkan dari sesuatu yang terkenal, 

seperti peristiwa penting bahkan orang yang terkenal pada masa itu. Contoh 

yang peneliti temukan sementara dalam data ialah Alexander Bintang Timur 

Listyo W (2002), Excellina Saliha (2014). 

Analisis tentang nama orang Jawa sangat sempit, dan kurang diminati. 

Nama orang Jawa seharusnya dipandang dengan lebih dan meluas, mencakup 

norma, tradisi, agama, sosial, sejarah, dan budaya masyarakat pemiliknya 

yang menjadi objek dari sebuah nama. Nama dikategorikan dari unsur-unsur 

yang memiliki makna yang berbeda-beda. Selain proses penyusunan, 

pembongkaran, penyelarasan, dan penataan yang menjadi pembahasan juga 

perlu perhatian, permasalahan konteks karena turut menentukan bentuk 

sebuah nama (Dzakiria, 2010). 

 Dengan dianalisisnya bentuk lingual kata nama diri di Desa 

Temuwangi data tahun 2016, dapat dilihat bahwa semakin banyaknya kata 

dalam satu nama yang digunakan semakin sedikit orang yang menggunakan. 

Ini juga dapat menunjukkan bahwa nama-nama yang memiliki lebih dari 3 kata 

dalam satu nama banyak dijumpai dari keseluruhan kata sudah mengadopsi dari 



5 
 

 
 

bahasa asing. Perkara makna dalam nama diri ini berkaitan dengan banyak 

aspek seperti, aspek harapan, waktu, suasana atau peristiwa, sejarah dan tradisi 

ada pada maksud dari makna tersebut.  

Dalam penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan 

terhadap penelitian yang dilaksanakan saat ini. Penelitian yang dilakukan oleh 

Oktavia, (2015) tentang bentuk lingual nama orang dibagi menjadi penamaan 

dengan bentuk lingual 1 kata memiliki 12 latar belakang. Penamaan dengan 2 

kata memiliki 9 latar belakang. Penamaan dengan bentuk 3 kata memiliki 1 

latar belakang. Latar belakang proses penamaan dari ketiga bentuk diantaranya 

jeneng tuwa sebagai ungkapan harapan yang dipanjatkan meliputi harapan 

keselamatan, ketentraman, kebahagiaan, kekayaan, sifat baik, kesederhanaan, 

keberanian, kekuatan, sebagai pengingat suatu peristiwa, nama dari orang tua, 

turunan dari nama kecil, dari seorang tokoh. Yang menjadi perbandingan 

dengan penelitian yang saat ini dilaksanakan yaitu, persamaan yang dikaji 

dalam penelitian mengenai kajian semantik. Dan untuk perbedaannya terletak 

pada sumber data. Sumber data penelitian yang dilakukan Oktavia adalah warga 

masyarakat Desa Wonosari dan sumber data diambil dengan wawancara 

langsung dengan warga Desa. Sedangkan penelitian ini menggunakan sumber 

data buku induk penduduk Desa Temuwangi pada tahun 2016.  

Alasan peneliti tertarik menjadikan data buku induk penduduk Desa 

Temuwangi tahun 2016 sebagai objek penelitian, karena data tersebut yang 

peneliti ketahui belum pernah diteliti orang lain dan dalam data juga 
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menampilkan berbagai macam bentuk dan makna nama diri orang di Desa 

Temuwangi. Dalam data terdapat 4.266 jiwa. Dengan jumlah laki-laki 2.148 

jiwa dan perempuan berjumlah 2.118 jiwa. Tahun kelahiran termuda di tahun 

2016 dan tahun kelahiran tertua pada tahun 1900. Dalam data terdapat 4 agama 

yang dianut warga Desa Temuwangi yaitu, agama Islam, Hindu, Khatolik, dan 

Kristen. Selain itu, pemahaman bentuk kata dan makna nama orang Jawa di 

Desa Temuwangi diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan akan 

kedinamikaan masyarakat Jawa dari masa ke masa. 

B. Identifikasi Masalah 

Setiap tindakan yang dilakukan manusia pasti memiliki alasan tertentu. 

Adapun alasan yang melatarbelakangi penulisan untuk memilih judul Analisis 

Semantik Nama Diri Orang Jawa di Desa Temuwangi Pedan Klaten sebagai 

berikut:  

1. Menganalisis bentuk kata (lingual) yang terdapat pada nama diri orang di 

Desa Temuwangi. 

2. Menganalisis makna yang terdapat pada nama diri orang di Desa 

Temuwangi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat dikemukakan perumusan masalahnya sebagai berikut: 
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1. Bagaimana bentuk kata (lingual) yang terdapat pada nama diri orang di 

Desa Temuwangi Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten? 

2. Bagaimana makna yang terdapat pada nama diri orang di Desa Temuwangi 

Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten? 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam suatu penelitian pastinya memiliki tujuan yang ingin dicapai oleh 

penelitinya, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengungkapkan bentuk kata (lingual) yang terdapat pada nama diri orang 

di Desa Temuwangi Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 

2. Menjelaskan makna-makna nama diri orang di Desa Temuwangi 

Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat dan menambah kekayaan penelitian tentang Analisis Semantik 

Nama Orang Jawa di Desa Temuwangi Pedan Klaten. Dan selanjutnya 

diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu di bidang bahasa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru/Dosen 

Dapat memberikan manfaat dan masukan kepada guru maupun 

dosen tentang materi nama-nama orang mengenai bentuk kata (lingual) 

dan makna nama pada nama diri orang. 

b. Bagi Siswa/ Mahasiswa 

Memberi masukan dan penambahan wawasan baru pada siswa 

atau mahasiswa mengenai analisis tentang nama-nama orang. Serta 

sebagai pemahaman siswa/mahasiswa bahwa nama merupakan bagian 

dari sebuah tradisi dan penjelasan dimana nama dapat merujuk pada 

nilai-nilai, doa, harapan dan cita-cita. 

c. Bagi Umum 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

motivasi untuk peneliti sendiri maupun orang lain agar semakin gemar 

dan aktif dalam menyumbangkan suatu karya ilmiah. Dan hasil dari 

penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 

lainnya yang terkait tentang masalah yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, 

kedua hal pokok yang perlu disampaikan dalam simpulan ini. Pada dasarnya, 

kedua hal ini merupakan jawaban dari rumusan masalah. 

Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa maksud bentuk lingual dan 

makna nama diri buku induk penduduk WNI di Desa Temuwangi Pedan Klaten 

tahun 2016. Data yang berupa data korpus diperoleh dari Dukcapil Kabupaten 

Klaten, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam data buku induk penduduk WNI 

di Desa Temuwangi Pedan Klaten tahun 2016 yang memiliki jumlah nama 

sebanyak 4.266 jiwa/nama. Terdapat 5 bentuk lingual nama diri yaitu 

dengan proporsi bentuk lingual nama diri 1 kata dengan jumlah 1.507 nama, 

bentuk lingual nama diri 2 kata berjumlah 1.496 nama, bentuk lingual nama 

diri 3 kata sebanyak 1.135 nama, bentuk lingual nama diri 4 kata berjumlah 

120 nama dan bentuk lingual nama diri 5 kata dengan jumlah 8 nama. 

Semakin banyak kata dalam satu nama semakin sedikit jumlah nama yang 
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ditemukan dalam data. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa masyarakat 

Desa Temuwangi tidak tertarik dengan nama yang memiliki lebih dari 3 

kata. Ini akan berpengaruh pada saat seseorang melakukan administrasi, 

jika seseorang yang memiliki nama lebih dari 3 kata akan memakan waktu 

dan tempat dalam pengisian identitas diri. Sedangkan nama dengan jumlah 

kata 1 dan 2 lebih dominan, karena orang Jawa suka sesuatu yang 

sederhana. 

2. Makna nama-nama Jawa dengan diambil nama depannya saja. Dalam data 

buku induk penduduk WNI di Desa Temuwangi Pedan Klaten tahun 2016 

ditemukan nama-nama dengan unsur bahasa Jawa-Jawa sebanyak 2.989 

nama, ditemukan makna nama diri dengan 8 referen dengan latar belakang 

yaitu: harapan orang tua, penanda jenis kelamin, weton atau pasaran, urutan 

nomor, alam, bulan lahir, pewayangan, dan referen lain. Diberikannya nama 

kepada anak tentu ada sebuah tujuan yang ingin orang tua sampaikan 

melalui nama tersebut. Referen pasaran atau weton dapat diketahui melalui 

pengecekan terlebih dahulu dengan melihat tanggal, bulan dan tahun lahir 

dari pemilik nama. Referen urutan nomor, dapat sebagai pengingat atau 

bahkan informasi bahwa nama tersebut merupakan anak ke-1, 2 bahkan 3. 

Karena pada zaman dulu orang-orang memiliki anak banyak hingga untuk 

memudahkan orang tua dalam mengingat nama serta urutan keberapa anak 

tersebut. Ini sama halnya nama dengan referen bulan lahir. Referen alam, 

referen ini menandakan bahwa masyarakat Jawa sangat 
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mencintai,mengahrgai keindahan lingkungan sekitar serta memiliki rasa 

syukur dengan memberikan nama anak yang memiliki makna seperti air, 

gunung, matahari dan bunga. Referen pewayangan, harapan orang tua agar 

anak mencotoh budi luhur perilaku dari tokoh-tokoh pewayangan. Terdapat 

pula referen lain seperti ghaib, bagian tubuh dan bulan sura. 

B. SARAN 

Masih banyak fenomena kebahasaan yang masih belum diteliti 

mengenai semantik khususnya mengenai makna, karena peneliti berfokus pada 

bentuk lingual dan makna nama diri. Untuk itu, peneliti menyarankan agar 

peneliti lain untuk dapat mengembangkan fokus penelitian tidak hanya itu saja. 

Penelitian ini membuka bagi penenlitian selanjutnya dengan mengetahui 

apakah nama-nama Jawa akan ada atau digunakan 5 hingga 10 tahun 

mendatang dan bila dilihat dari bentuk serta referen pembentuknya nama Jawa 

memiliki ciri khusus. Sehingga apabila dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pandangan dan sikap masyarakat di zaman modern ini tentang nama 

diri orang Jawa, akan menghasilkan penelitian yang menarik. 
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